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ABSTRAK

SHAKILA A, P., 2026 PENGARUH VARIASI KONSENTRASI
HPMC TERHADAP MUTU FISIK SEDIAAN EMULGEL
EKSTRAK ETANOL KULIT BAWANG MERAH (Allium cepa
L.) SEBAGAI TABIR SURYA SECARA In Vitro, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr.apt.Iswandi, S.Si.,M.Farm dan
apt. Taufik Turahman, S.Farm., M.Farm.

Paparan sinar ultraviolet dalam jangka panjang dapat
menyebabkan kerusakan kulit sehingga diperlukan sediaan tabir surya
yang aman dan efektif. Pemanfaatan bahan alam menjadi alternatif
untuk menurunkan risiko iritasi akibat penggunaan bahan sintetis. Kulit
bawang merah (Allium cepa L.) diketahui mengandung senyawa
flavonoid yang berpotensi menyerap radiasi ultraviolet. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi HPMC
terhadap karakteristik fisik dan nilai Sun Protection Factor (SPF)
sediaan emulgel ekstrak etanol kulit bawang merah secara in vitro.

Ekstrak kulit bawang merah diperoleh melalui metode maserasi
menggunakan etanol 96% dan diformulasikan ke dalam sediaan
emulgel dengan variasi konsentrasi HPMC sebesar 1%, 1,5%, 2%, dan
2,5%. Evaluasi mutu fisik sediaan meliputi uji organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Penentuan
nilai SPF dilakukan secara in vitro menggunakan spektrofotometri UV—
Vis berdasarkan metode Mansur. Data hasil pengujian dianalisis secara
statistik untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HPMC
terhadap parameter yang diamati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
HPMC meningkatkan viskositas dan stabilitas sediaan, namun
menurunkan daya sebar dan daya lekat. Seluruh formulasi memenuhi
persyaratan mutu fisik sediaan topikal. Sediaan emulgel menunjukkan
aktivitas tabir surya dengan nilai SPF sebesar 6 yang termasuk dalam
kategori proteksi ekstra. Variasi konsentrasi HPMC berpengaruh
signifikan terhadap sifat fisik sediaan serta menyebabkan penurunan
nilai SPF.

Kata kunci : Allium cepa L., Emulgel, HPMC, SPF, Tabir surya

XVi



ABSTRACT

SHAKILA A, P, 2026, THE INFLUENCE OF HPMC
CONCENTRATION VARIATION ON THE PHYSICAL
QUALITY OF ETHANOL EXTRACT EMULGEL OF RED
ONION SKIN (Allium cepa L.) AS SUNSCREEN BASED In Vitro,
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Iswandi,
S.Si., M.Farm and apt. Taufik Turahman, S.Farm., M.Farm.

Long-term exposure to ultraviolet radiation can cause skin
damage, necessitating the development of safe and effective sunscreen
formulations. The use of natural ingredients represents an alternative
approach to reduce the risk of irritation associated with synthetic
compounds. Shallot (Allium cepa L.) peel is known to contain
flavonoid compounds with the potential to absorb ultraviolet radiation.
This study aimed to evaluate the effect of varying concentrations of
HPMC on the physical characteristics and Sun Protection Factor (SPF)
value of an emulgel containing ethanolic extract of shallot peel using an
in vitro approach.

Shallot peel extract was obtained by maceration using 96%
ethanol and formulated into emulgel preparations with HPMC
concentrations of 1%, 1.5%, 2%, and 2.5%. Physical evaluation
included organoleptic properties, homogeneity, pH, viscosity,
spreadability, and adhesiveness. SPF values were determined in vitro
using UV-Visible spectrophotometry based on the Mansur method.
Statistical analysis was performed to assess the effect of HPMC
concentration on the evaluated parameters.

The results indicated that increasing HPMC concentration
increased viscosity and formulation stability while decreasing
spreadability and adhesiveness. All formulations met the quality
requirements for topical preparations. The emulgel exhibited sunscreen
activity with an SPF value of 6, categorized as extra protection.
Variations in HPMC concentration significantly affected physical
properties and resulted in a reduction of SPF values.

Keywords: Allium cepa L., Emulgel, HPMC, SPF, Sunscreen
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A. Latar Belakang

Paparan sinar ultraviolet (UV) dari matahari dalam jangka
panjang dapat menyebabkan perubahan pada struktur dan komposisi
kulit, serta memicu reaksi oksidatif. Dampaknya meliputi kemerahan
pada kulit (eritema), perubahan warna Kkulit (pigmentasi), dan
peningkatan sensitivitas terhadap cahaya (fotosensitivitas), serta dalam
jangka panjang dapat menyebabkan penuaan dini salah satu caranya
menggunakan tabir surya. Tabir surya merupakan produk kosmetik
pelindung yang berperan penting dalam menjaga kesehatan kulit,
terutama karena aktivitas harian yang membuat kulit sering terpapar
sinar matahari. Paparan sinar matahari dalam waktu yang lama dapat
memberikan dampak buruk pada kulit wajah. Penggunaan tabir surya
mampu memantulkan radiasi sinar ultraviolet (UV) pada area wajah
yang sering terpapar matahari sehingga risiko terjadinya kerusakan
kulit dapat diminimalkan (Ahnafani et al., 2024). Tabir surya berfungsi
untuk menyerap, memantulkan, atau mendispersikan radiasi sinar
matahari pada area ultraviolet (UV) sebelum sinar tersebut diserap oleh
kulit. Cara kerja tabir surya dalam melindungi kulit terdiri dari dua
mekanisme. Pertama, tabir surya memantulkan sinar ultraviolet agar
tidak mengenai kulit, dan kedua, tabir surya menyerap sinar ultraviolet
sebelum mencapai kulit. Efektivitas tabir surya dalam menghalangi
sinar UV B sangat penting dalam upaya menghindari dampak buruk
akibat sinar matahari (Nursal et al., 2024).

Efektivitas produk tabir surya dapat dinilai melalui nilai Sun
Protection Factor (SPF), yaitu angka yang menunjukkan seberapa
besar perlindungan produk tersebut terhadap paparan sinar ultraviolet
(UV). SPF dihitung berdasarkan perbandingan antara dosis radiasi UV
yang dibutuhkan untuk menimbulkan eritema (kemerahan kulit) pada
kulit yang telah dilindungi tabir surya dengan dosis yang diperlukan
untuk menghasilkan kondisi serupa dengan kulit tanpa perlindungan.
Minimal Erythema Dose (MED) merupakan jumlah radiasi ultraviolet
terkecil yang dapat menyebabkan kemerahan pada kulit, sehingga
semakin tinggi nilai Sun Protection Factor (SPF), semakin lama kulit
dapat terpapar sinar matahari tanpa mengalami sunburn (Zulkarnain,
2013).



Produk tabir surya yang beredar di pasaran umumnya
menggunakan bahan aktif sintetis yang berpotensi menimbulkan iritasi
pada kulit. Pemanfaatan bahan alam sebagai bahan aktif tabir surya
menjadi alternatif untuk mengurangi efek yang tidak diinginkan serta
mendukung potensi Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber
daya alam. Kosmetik berbasis senyawa herbal cenderung lebih mudah
diterima kulit dan memiliki risiko efek samping yang lebih rendah
(Ayu et al., 2025). Penggunaan tabir surya berbahan alami dapat
berasal dari berbagai bagian tumbuhan, seperti daun, rimpang, getah,
minyak, batang, umbi, kulit buah, dan akar. Berbagai bagian tumbuhan
tersebut mengandung senyawa fenolik. Senyawa fenolik dalam
tumbuhan berperan dalam melindungi jaringan tanaman dari kerusakan
akibat paparan sinar matahari. Khususnya, senyawa fenolik dari
golongan flavonoid memiliki potensi sebagai tabir surya karena
mengandung gugus kromofor yang mampu menyerap sinar ultraviolet
(UV), sehingga dapat mengurangi intensitas radiasi UV yang mencapai
kulit (Whenny et al., 2015).

Salah satu bahan alami yang memiliki potensi sebagai tabir
surya adalah ekstrak dari kulit bawang merah (Allium cepa L.). Kulit
bawang merah sendiri merupakan limbah yang seringkali tidak
dimanfaatkan oleh masyarakat, tidak memiliki nilai jual, dan umumnya
hanya dibiarkan tercecer di sekitar area pasar. Kulit bawang merah
mengandung berbagai senyawa aktif seperti flavonoid, glikosida,
senyawa fenolik, serta steorid yang diketahui memiliki aktivitas sebagai
antikanker kulit (Wiraningtyas et al., 2019). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Seto, Tutik, dan Amalia (2024) formulasi krim ekstrak
etanol kulit bawang merah dengan konsentrasi 0,02% menunjukkan
nilai SPF 2,6 yang termasuk proteksi minimal, konsentrasi 0,08%
menunjukkan nilai SPF 9,6 yang tergolong proteksi ekstra dan
konsentrasi 0,14% menunjukkan nilai SPF tertinggi, yaitu sebesar 18,9
yang termasuk dalam kategori perlindungan ultra menurut ketentuan
Food and Drug Administration (FDA). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Wulandari et al., 2021), formulasi yang mengandung
ekstrak kulit bawang merah dengan konsentrasi 0,05% menunjukkan
nilai SPF 9,59 yang tergolong proteksi ekstrak, konsentrasi 0,1% dan
0,2% menunjukkan nilai SPF masing-masing sebesar 21,14 dan 35,85,
yang termasuk dalam kategori perlindungan ultra. Berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan, peningkatan konsentrasi ekstrak
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etanol kulit bawang merah berbanding lurus dengan peningkatan SPF.
Peningkatan konsentrasi hingga 0,3% diharapkan dapat memperkuat
kemampuan serap terhadap radiasi sinar UV dan berpotensi mendorong
nilai SPF mendekati atau mencapai kategori proteksi ultra.

Penentuan efektivitas atau kekuatan suatu bahan sebagai tabir
surya dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu secara in vivo dan
in vitro. Metode in vivo biasanya melibatkan hewan uji untuk
mengamati secara langsung respon kulit terhadap paparan sinar
ultraviolet setelah pemberian sediaan tabir surya. Sementara itu,
metode in vitro dilakukan di luar organisme hidup, salah satunya
dengan menggunakan teknik spektrofotometri UV-Vis untuk mengukur
kemampuan sampel dalam menyerap sinar UV (Widitasari et al.,
2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan in vitro, metode ini
dilakukan dengan menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis sebagai
metode analisis untuk mengevaluasi daya serap ekstrak terhadap sinar
ultraviolet, yang merepresentasikan potensi proteksi terhadap radiasi
UV, dengan menentukan karakteristik serapan tabir surya melalui
larutan hasil pengenceran yang dianalisis menggunakan perhitungan
Mansur (1986).

Senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak kulit bawang
merah tidak akan memberikan efektivitas maksimal jika digunakan
secara langsung pada kulit. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
stabilitas, penyerapannya yang tidak optimal, serta kesulitan dalam
pengaplikasiannya. Meningkatkan kenyamanan penggunaan serta
efektivitas kerjanya, senyawa tersebut perlu diformulasikan ke dalam
bentuk sediaan yang sesuai. Salah satu bentuk sediaan yang dinilai
tepat adalah emulgel, yaitu kombinasi antara emulsi dan gel yang tidak
hanya mampu meningkatkan stabilitas bahan aktif, tetapi juga
memberikan kemudahan dalam pengolesan serta kenyamanan di kulit
pengguna. Emulgel memiliki tekstur ringan dan mudah meresap
sehingga efektif untuk penghantaran senyawa aktif ke dalam lapisan
kulit. Formulasi emulgel ekstrak kulit bawang merah mampu
mendukung distribusi senyawa bioaktif seperti flavonoid, khususnya
kuersetin, secara merata dan stabil, serta memberikan keunggulan
berupa sifat tiksotropik, mudah diratakan, tidak meninggalkan bekas,
dan nyaman digunakan pada kulit (Rizaldi et al., 2024). Sediaan ini
memberikan sensasi dingin, tidak meninggalkan residu berminyak,
serta mampu menghantarkan bahan aktif secara efektif, termasuk
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senyawa yang tidak larut dalam air, melalui penggabungan karakteristik
gel dan emulsi.

Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) digunakan sebagai
basis gel dalam formulasi emulgel karena kemampuannya membentuk
gel yang stabil, aman untuk kulit, serta efektif dalam mendukung
pelepasan bahan aktif pada sediaan topikal. HPMC dipilih sebagai agen
pembentuk gel karena sifatnya yang inert terhadap berbagai bahan lain,
mudah diperoleh, tidak toksik, dan tidak menimbulkan iritasi
(Puspitasari et al., 2023). HPMC memiliki kemampuan meningkatkan
kekentalan atau viskositas suatu formulasi, dengan konsentrasi sebagai
gelling agent dalam kisaran 1 — 5% (Rowe et al., 2009). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Cahya et al., 2022) dengan variasi
konsentrasi HPMC 1%, 2%, dan 3% mutu fisik emulgel terbaik ada
pada konsentrasi 2%. Penelitian oleh (Nurdianti, 2018) menunjukkan
variasi konsentrasi 1%, 1,5%, dan 2% semua memiliki mutu fisik dan
stabilitas yang baik, namun untuk uji hedonik konsentrasi 1,5% lebih
disukai daripada konsentrasi yang lain.

Penelitian ini memformulasikan serta mengevaluasi potensi sediaan
emulgel tabir surya yang mengandung ekstrak kulit bawang merah
(Allium cepa L.) dengan variasi konsentrasi hydroxypropyl
methylcellulose (HPMC) sebagai gelling agent. Evaluasi penelitian ini
menilai pengaruh variasi konsentrasi HPMC terhadap mutu fisik dan
efektivitas sediaan dalam memberikan perlindungan terhadap paparan
radiasi ultraviolet. Hasil penelitian ini diharapkan meningkatkan
efektivitas penggunaan sediaan tabir surya berbahan alam serta
mendorong pemanfaatan limbah kulit bawang merah yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini mendukung inovasi
pemanfaatan bahan alam dalam bidang kosmetik dan farmasi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dapat menemukan
rumusan masalah sebagai berikut:

Pertama, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi HPMC
sebagai gelling agent terhadap uji mutu fisik sediaan emulgel tabir
surya ekstrak etanol kulit bawang merah (Allium cepa L.) ?

Kedua, berapa konsentrasi HPMC yang memiliki mutu fisik
paling baik dalam formulasi sediaan emulgel tabir surya ekstrak etanol
kulit bawang merah (Allium cepa L.)?
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Ketiga, apakah variasi konsentrasi HPMC berpengaruh terhadap
nilai SPF dari sediaan emulgel ekstrak etanol kulit bawang merah
secara in vitro menggunakan spektrofotometri UV-Vis ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yaitu sebagai berikut :

Pertama, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HPMC
sebagai gelling agent terhadap mutu fisik sediaan emulgel tabir surya
ekstrak etanol kulit bawang merah (Allium cepa L.).

Kedua, menentukan konsentrasi HPMC yang memiliki mutu
fisik paling baik dalam formulasi sediaan emulgel tabir surya ekstrak
etanol kulit bawang merah (Allium cepa L.).

Ketiga, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HPMC
terhadap nilai SPF dari formulasi emulgel ekstrak etanol kulit bawang
merah secara in vitro, dengan menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi :

Pertama, memberikan pemahaman mengenai pengaruh variasi
konsentrasi HPMC sebagai gelling agent terhadap mutu fisik sediaan
emulgel ekstrak etanol kulit bawang merah (Allium cepa L.), sehingga
dapat menjadi acuan dalam pembuatan sediaan emulgel tabir surya
yang stabil dan efektif.

Kedua, penelitian ini berkontribusi pada inovasi pemanfaatan
limbah kulit bawang merah sebagai bahan bernilai tambah dalam
bidang kosmetik, khususnya sebagai alternatif tabir surya alami yang
ramah lingkungan.

Ketiga, memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai
formulasi emulgel ekstrak etanol kulit bawang merah sebagai sediaan
tabir surya alami.



